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Abstract. This research seeks to ascertain the impact of effective corporate
governance (GCG) on the financial performance of Sharia commercial banks within
the period of 2018 to 2022. This study utilizes a quantitative research design. This
study used secondary data from documents retrieved from the official websites of
each company's annual report on Islamic commercial banks. The study examines
four independent variables: management ownership (X1), institutional ownership
(X2), the independent board of commissioners (X3), and the audit committee (X4).
All Sharia commercial banks officially registered with the Financial Services
Authority from 2018 to 2022 comprise the population for this study. The population
consists of a total of sixteen organizations. Researchers gather data using purposeful
sampling methodologies. This study employs path analysis as a method for
analyzing data using SPSS software. According to the data analysis results,
managerial ownership has no significant impact on financial performance.
Institutional ownership does not have a significant impact on financial success. The
independent board of commissioners has some impact over the bottom line.
Financial performance is not significantly impacted by the audit committee. Strong
corporate governance must be continuously maintained by businesses.

Keywords: Good Corporate Governace, Financial Performance, Sharia
Commercial Bank

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah(Periode 2018-
2022). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
pada penelitian ini merupakan data sekunder, karena data tersebut diperoleh dari
dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs Resmi laporan Tahunan
bank umum syariah yang di publish padaweb masing-masing Perusahaan. Pada
penelitian ini variabel independennya adalah Kepemilikan Manajerial (X1),
Kepemilikan Institusional (X2), Dewan Komisaris Independen (X3) dan Komite
Audit (X4). Populasi penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2018-2022 yang terdiri dari enam belas
Perusahaan. Pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis) dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasill analisis data menunjukkan bahwa
kepemilikan Manajerial secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan. Kepemilikan Institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan. Dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan. Perusahaan sebaiknya selalu berupaya untuk tetap melakukan
kelola kelola perusahaan yang baik.

Kata Kunci: Good Corporate Governace, Kinerja Keuangan, Bank Umum
Syariah
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 perbankan Syariah didefinisikan
mencakup seluruh aspek Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, termasuk pendirian, usaha
komersial, serta prosedur dan metode yang dipergunakan untuk melaksanakan operasi tersebut.
Berdasarkan kategorinya, Bank syariah, yang meliputi Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan organisasai keuangan yang melakukan bisnis menurut
prinsip syariah. Prinsip-prinsip syariah mengacu pada pedoman hukum Islam untuk operasi
perbankan yang didasarkan pada fatwa yang diterbitkan oleh organisasi dengan kekuatan untuk
memutuskan apa yang merupakan fatwa yang sah berdasarkan syariah. Jumlah bank syariah
terus berfluktuasi setiap tahunnya, menunjukkan bahwa industri perbankan syariah masih terus
berubah hingga saat ini. Statistik sektor perbankan syariah Indonesia dari tahun 2018 hingga
2022 bisa ditinjau pada grafik berikut:

Bank Umum Syanah Unit Usaha Syvanah

23 20 20 20 20 20
20
is 14 14 14 12 13
10

3

o

2018 2015 2020 2021 2022

Gambar 1. Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2018-2022
Sumber: (Statistik Otoritas Jasa Keuangan, 2022)

Gambar 1 menunjukkan adanya 20 Unit Usaha Syariah antara tahun 2018 dan 2022 (data
dari Laporan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan Syariah). Selain itu, ada 14
Bank Umum Syariah antara tahun 2018 dan 2020. Menurut Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan (KDK OJK) Nomor 4/KDK.03.2021 mengenai izin penggabungan PT.
Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah menjadi PT. BRI Syariah dan perubahan nama
menjadi PT. Bank Syariah Indonesia, Thk sebagai akibat dari penggabungan tersebut, terjadi
penurunan pada BUS pada tahun 2021, dan terdapat 12 Bank Umum Syariah hasil merger.
Sementara itu, dengan berdirinya PT Bank Riau Kepri Syariah pada tahun 2022, akan ada 13
Bank Umum Syariah.

Tingkat kenaikan total aset yang dimulai sebesar Rp. 477.327.000.000.- pada tahun 2018
dan tahun 2019 mencapai Rp. 524.564.000.000.-, kemudian Rp. 593.948.000.000,- pada tahun
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2020, Rp. 676.735.000.000.- pada tahun 2021, dan Rp. 782.700.000.000.- pada tahun 2022,
menunjukkan perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Sektor jasa keuangan menjadi
semakin kompetitif sebagai akibat dari ekspansi ini, khususnya perbankan syariah, yang perlu
terus dilakukan secara efektif untuk berada dalam lingkungan kompetitif yang sehat dengan

sektor perbankan lainnya
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Gambar. 2 Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Tahun 2018-2022
Sumber: (Statistik Otoritas Jasa Keuangan, 2022)

Penggunaan salah satu metrik untuk menilai gagal atau berhasilnya bank umum syariah
adalah profitabilitas. Indikator seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan
lainnya digunakan untuk mengukur profitabilitas. Untuk tahun 2018-2022, profitabilitas
merupakan faktor kunci dalam ekspansi bank komersial syariah. Penilaian profitabilitas bisa
dilakukan juga dengan salah satu metrik yaitu Return on Asset (ROA). Dari semua modal yang
diinvestasikan dalam aset perbankan adalah kemampuannya untuk menghasilkan laba disebut
ROA. Fauziyah dan Haryati (2016) mengklaim bahwa ROA ini berkorelasi dengan good
corporate governace dan berfungsi sebagai ukuran potensi manajemen untuk mengawasi
kepemilikan aset korporasi. Ini juga dapat digunakan untuk menilai seberapa baik manajemen
bank mampu menghasilkan laba secara keseluruhan. Semakin mahir manajemen dalam
mengendalikan penggunaan aset. Semakin efektif suatu perusahaan menggunakan asetnya
untuk menciptakan pendapatan, semakin baik return on assets (ROA)-nya (Habibi et al., 2022).
Tahun 2020 terjadi penurunan laba perbankan syariah. Indikator ROA 1,4% memperjelas hal
ini. Data menunjukkan bahwa telah terjadi lonjakan perbankan syariah; meskipun demikian,
pandemi Covid-19 telah mempengaruhi ekspansi korporasi bank syariah di Indonesia.
Penelitian menemukan bahwa ROA bank umum syariah dan unit bisnis syariah telah menurun
drastis dalam kondisi krisis yang disebabkan oleh wabah Covid-19 (Effendi & Hariani RS,

2020) mendukung kesimpulan ini.
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Pertumbuhan perbankan Syariah dapat dikaitkan dengan beberapa aspek yang
menguntungkan, seperti adopsi praktik pengelolaan korporasi yang sehat oleh bank syariah.
Baiknya tata kelola sebuah korporasi (Good Corporate Governance) ditinjau dari interaksi
antara manajemen, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan perusahaan (Ahmed,
2017). Ini mencakup kebijakan dan pedoman yang harus diikuti untuk mewujudkan tujuan
bisnis. Implementasi tata kelola perusahaan yang baik atau Good corporate Govarnance juga
bisa membuat adanya peningkatan keberhasilan perusahaan (Ahmed, 2017). Ketika
membandingkan tata kelola lembaga keuangan non-bank dengan lembaga keuangan,
khususnya bank, GCG di bank berbeda. Hal ini terutama karena pemegang saham hadir sebagai
kelompok pemangku kepentingan yang kepentingannya perlu diperhitungkan dan dijunjung
tinggi. Diketahui bahwa terdapat prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam perbankan syariah,
yang mendukung penerapan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip ini mencakup persyaratan
bahwa subjek hukum, seperti bank, mematuhi nilai-nilai pendidikan publik (tabligh), kejujuran
(shiddiq), kepercayaan (amanah), dan manajemen profesional (fathanah). Penerapan prinsip-
prinsip GCG merupakan prasyarat bagi institusi manapun, termasuk lembaga keuangan
syariah, dan terkait erat dengan perbankan syariah (Yuridika, 2014).

Kerangka tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) dituangkan
pada Pasal 1 ayat 6 Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI1/2006, yang membahas penerapan
GCG bagi bank umum. Menurut Maradita (2014), tata kelola perusahaan yang kuat
didefinisikan sebagai tata kelola bank yang menggabungkan beberapa prinsip berikut:
transparancy (keterbukaan), accountability (akuntabilitas), responsibility
(pertanggungjawaban), independency (independensi), dan fairness (kewajaran).

Studi oleh Agatha et al., (2020), kepemilikan manajerial secara signifikan
mempengaruhi bottom line perusahaan. Kepemimpinan manajerial tampaknya memiliki
dampak besar pada kesuksesan finansial, menurut Wendy dan Harnida (2020). Studi ini
mendukung temuan Saragih dan Sri (2021), yang menemukan bahwa kepemimpinan
manajerial secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan. Penelitian Holly dan Lukman
(2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan manajemen tidak memengaruhi kinerja keuangan.
Penelitian Abduh dan Rusliati (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan manajemen tidak
memengaruhi kesuksesan finansial. Studi ini mendukung Refianto (2019), yang tidak
menemukan hubungan yang jelas antara kepemimpinan manajerial dan kinerja keuangan. Tata
kelola perusahaan yang baik juga mencakup kepemilikan institusional, yang dianggap
menurunkan biaya keagenan (agency cost) selain kepemilikan manajerial. Alasan untuk ini

adalah bahwa sumber kekuatan yang dapat dimanfaatkan manajer untuk menentang serta
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mendukung kebijakan adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan saham yang dimiliki oleh
organisasi, lembaga, atau kelompok lain dikenal dengan kepemilikan institusional
(Aprianingsih, 2016). Diyakini bahwa kepemilikan institusional dapat mengawasi efektivitas
manajemen. Upaya pengawasan yang intens yang dihasilkan oleh kepemilikan institusional
yang tinggi juga akan berfungsi untuk mengekang pelaporan pendapatan oportunistik manajer
untuk meneruskan agenda mereka sendiri. Selanjutnya, insiden manipulasi keuangan oleh
manajer yang kemudian mempengaruhi pendapatan perusahaan seperti yang ditunjukkan
dalam laporan keuangannya akan dikurangi dengan pengawasan yang efektif dari investor
institusi. Keberhasilan finansial bisnis pada akhirnya akan terungkap melalui laporan keuangan
(Aprianingsih, 2016).

Setiap anggota dewan komisaris yang independen dianggap tidak ada relasi dengan
pemegang saham pengendali, direksi, atau komisaris atau anggota lainnya dianggap
independen. Anggota ini juga bebas dari usaha atau relasi lain yang bisa membahayakan
kemampuan untuk mandiri atau eksklusif dengan sebuah tindakan demi kepentingan terbaik
korporasi. Dewan komisaris independen berfungsi menjadi penyeimbang saat proses
pengambilan keputusan dari dewan komisaris (Aprianingsih, 2016). Tugas utama komisaris
independen adalah memfasilitasi implementasi beberapa prinsip tata kelola perusahaan (Good
corporate govarnance) yang baik dalam organisasi melalui pemberdayaan dewan komisaris
untuk pelaksanaan fungsi pengawasan, memberi nasihat kepada dewan direksi serta
menciptakan nilai bagi bisnis secara efektif (Aprianingsih, 2016). Variabel dewan komisaris
secara positif dan cukup besar memengaruhi kinerja keuangan (Andri et al., 2021). Menurut
penelitian Wendy & Harnida (2020), variabel dewan komisaris independen berdampak besar
terhadap pengembalian aset organisasi perbankan.

Komite audit adalah salah satu pemangku kepentingan karena, seiring bertambahnya
keanggotaan komite audit pengawas, tanggung jawab komite kepada dewan komisaris agar
dewan komisaris dibantu oleh komite untuk kewajibannya. Agatha (2020) menemukan dalam
studi sebelumnya bahwa komite audit secara signifikan meningkatkan kinerja. Uang. Menurut
penelitian Candra (2021), komite audit meningkatkan kinerja keuangan secara signifikan.
Menurut Amelinda & Rachmawati (2021), komite audit secara signifikan meningkatkan

kinerja keuangan, yang memberikan kepercayaan pada penelitian.
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METODE

Jenis penelitian kuantitatif digunakan dalam studi ini. Data penelitian disajikan sebagai
angka dan dianalisis menggunakan statistik dikenal sebagai penelitian kuantitatif (Sugiyono,
2014). kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan
komite audit merupakan variabel studi ini. Data dikumpulkan dari dokumen dengan
mengunjungi situs resmi laporan tahunan bank umum syariah, yang tersedia di situs web
masing-masing perusahaan. Maka, data untuk penelitian ini adalah data sekunder. Variabel
independen (Kepemilikan manajerial (X1), kepemilikan institusional (X2), dewan komisaris
independen (X3), dan komite audit (X4). Faktor-faktor yang bergantung pada atau hasil dari
keberadaan faktor-faktor independen dikenal sebagai variabel terikat (dependen). Return on
Asset (ROA), dilambangkan dengan (), adalah variabel dependen dalam penelitian ini.

Populasi studi ini ialah 16 Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dari tahun 2018 hingga 2022. Penggunaan teknik Purposive sampling pada
pennelitian ini sebagai teknik dalam menentukan sampel melalui beberapa pertimbangan,
menurut Sudaryana (2019). Penulis menetapkan kriteria pemilihan sampel berdasarkan
pengertian tersebut di atas: (1) Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Indonesia; dan (2)
Bank Umum Syariah (BUS) yang menyampaikan laporan tahunan untuk tahun 2018 sampai
dengan 2022 pada website masing-masing.

Sampel penelitian terdiri dari 11 perusahaan bank umum syariah yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penulis menggunakan metodologi penelitian yang
mengandalkan pendokumentasian data sekunder untuk pengumpulan data. Data sekunder
adalah frasa yang digunakan untuk menggambarkan data dari studi yang secara tidak langsung
diterima atau dengan perantara media. Data sekunder untuk studi berasal dari Laporan Tahunan
2018-2022 yang dapat diakses di situs web masing-masing perusahaan. Penelitian ini

menggunakan metode analisis jalur (path analysis) dengan memanfaatkan aplikasi SPSS.

HASIL
Statistik Deskriptif
Statistik ini memiliki tujuan secara umum menggambarkan kumpulan data yang disajikan

dengan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, dan minimum.
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Tabel 1. Statistik deskriptif

N  Minimum Maksimum Mean Std.
deviation

X1 Kepemilikan 55 0,0000 0,1364 0,000144 0,0221652
Manajerial
X2 Kepemilkan 55 03516 1,0000 0,865684 0,1921804
Kelembagaan
X3 Dewan Komisaris 55 0,0000 1,0000 0,643985 0,1676127
Merdeka
X4 Komite Audit 55 0,4000 3,0000 1,042158 0,4138561
Y Kinerja Keuangan 55 -0,0853 0,0968 0,009607 0,0338214
N vyang valid (listwise) 55

Tes Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov (K-S) ialah uji statistik non-parametrik yang pergunakan untuk
pengujian normalitas residual. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai asimSig (2tailed)
dari nilai Kolmogorov-Smirnov lebih > 0, 05.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data
One-sample Kolmogrov-Smirnov Test

Nilai Keterangan
Asim. Sig (2 ekor) 0,005 Ganjil

Sumber: SPSS V23 Output (diproses 2023)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai asimtotik dicapai untuk temuan uji Kolmogorov-
Smirnov. Nilai signifikan yang diharapkan sebesar 0,05 dilampaui oleh Sig (2-tailed) sebesar
0,005. Ini menggambarkan bahwa semua variabel penelitian memiliki residu yang terdistribusi
secara tidak biasa. Sebagai penentu apakah data memiliki distribusi yang normal atau tidak,
transformasi data diperlukan untuk memeriksa nilai Kolmogorov-Smirnov. Data telah
didistribusikan secara teratur jika probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov memiliki sig > 0, 05.

Tabel 3. Hasil uji normalitas data setelah transformasi data
One-sample Kolmogrov-Smirnov Test

Nilai Keterangan
Monte Carlo. Sig (2 ekor) 0,173 Biasa

Tes Multikolonieritas
Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel bebas (independen) bisa digunakan
untuk menguji model regresi linear berganda untuk multikolonialitas. Jika toleransi >0,10 dan

nilai VIF < 10, maka multikolonialitas tidak ada.
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Tabel 4. Tes multikolonieritas

Jenis Tolerance VIF Keterangan

X1 Kepemilikan Manajerial 0,860 1,162 Tanpa Multikolinearitas
X2 Kepemilikan Kelembagaan 0,635 1,574 Tanpa Multikolinearitas
X3 Dewan Komisaris Independen0,808 1,237 Tanpa Multikolinearitas
X4 Komite Audit 0,715 1,398 Tanpa Multikolinearitas

Tabel 4 menyajikan temuan pengujian bahwa tidak ada nilai VIF > 10 untuk salah satu
variabel VIF variabel independen. Nilai VIF dari Dewan Komisaris Independen (X3) sebesar
1.237, Komite Audit (X4) sebesar 1.398; Kepemilikan Manajerial (X1) adalah 1.162; dan
Kepemilikan Institusional (X2) adalah 1.574. Nilai toleransi dapat digunakan, selain nilai VIF,
untuk menentukan apakah variabel independen berkorelasi. Nilai toleransi semua variabel
dalam tabel sebelumnya tidak mempunyai nilai toleransi < 0,10. Kepemilikan manajerial (X1),
kepemilikan institusional (X2), Dewan Komisaris Independen (X3), dan Komite Audit (X4)
semuanya memiliki nilai toleransi masing-masing sebesar 0,860, 0,635, dan 0,715. Akibatnya,

ada beberapa korelasi antara variabel independen.

Uji Autokorelasi

Regresi tanpa autokorelasi dianggap sebagai model regresi yang baik. Tes Durbin-Watson
(tes DW) adalah teknik yang dapat dipakai sebagai penentu ada atau tidaknya autokorelasi. Uji
autokorelasi menggunakan SPSS V23 dengan tampilan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi
Nilai Kesimpulan
Durbin — Watson 1,419 Tidak terjadi
Autokorelasi positif

Hasil Tes Durbin-Watson dapat dilihat pada Tabel 5 di atas. Nilai DW ditentukan menjadi
1,419, disertai dengan nilai untuk N = 55 dan K = 4. Selanjutnya tercatat nilai untuk DU =
1,724, DL = 1,414, 4-DU = 2,276, dan 4-DL = 2,586. Selain itu, ambang pengambilan
keputusan di \ dw < du adalah 1.414 < 1.419 < 1.724, menunjukkan tidak adanya autokorelasi
positif.

Hasil Tes Heterokedastisitas

Hasil uji Heterokedastisitas menunjukkan bahwa model mengandung varian variabel yang
tidak konstan. Melalui penggunaan pendekatan Gleyser, gejala-gejala ini dapat diidentifikasi.
Pengujian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan metode spearman rank selain

metode gleyser dan scaterplot. Dimungkinkan untuk menentukan apakah ada masalah
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heteroskedastisitas pada uji heteroskedastisitas dengan peringkat spearman apabila nilai
signifikansi, atau Sig (2-tailed), > 0,05.
Tabel 6. Hasil tes heterokedastisitas

Model Nilai. Sig Keterangan
X1 Kepemilikan Manajerial 0,187 Tidak Ada Heterokedastisitas
X2 Kepemilikan Kelembagaan Tidak Ada Heterokedastisitas
0,387
X3 Dewan Tidak Ada Heterokedastisitas
Komisaris Independen 0,535
X4 Komite Audit 0,806 Tidak Ada Heterokedastisitas

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai signifikansi,
atau Sig (2-tailed), adalah 0,187, artinya 0,187 > 0,05. Nilai signifikansi dari Variabel
Kepemilikan Institusional sebesar 0,387, artinya 0,387 > 0,05. Kemudian nilai signifikasni dari
Variabel Dewan Komisaris Independen sebesar 0,535, menunjukkan bahwa 0,535 >0,05. Nilai
signifikansi variabel Komite Audit adalah 0,806, menunjukkan bahwa 0,806 > 0,05, sehingga
bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas jika nilai variabel dari

beberapa komponen variabel independen > 0,05.

Beberapa Hasil Uji Regresi Linier

Untuk menentukan sejaun mana kinerja keuangan dipengaruhi oleh kepemilikan
institusional,komite Audit, dewan komisaris independen, , dan kepemilikan manajemen.
digunakan analisis regresi linier berganda. Dengan menggunakan persamaan untuk
meramalkan nilai variabel, derajat diperoleh.

Tabel 7. Hasil uji regresi linier berganda

Model Koefisien Regresi
(Contanst) -0,043
X1 Kepemilikan Manajerial -0,135
X2 Kepemilikan Kelembagaan 0,010
X3 Dewan Komisaris Independen 0,083

Berikut ini adalah persamaan regresi linier, yang diturunkan dari hasil analisis regresi
berganda yang ditunjukkan pada Tabel 7: Y sama dengan (X1) - 0,043 - 0,135 + (X2) - 0,083 -
(X3) - 0,009 (X4) +e.

Penjelasan berikut berlaku untuk persamaan regresi linier di atas:
= Jika variabelnya independen, nilai konstanta adalah -0,043 dan hubungannya positif.
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= Variabel kepemilikan manajemen (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,135
menunjukkan bahwa akan terjadi arah negatif perubahan kepemilikan manajerial (X1)
dalam kaitannya dengan kinerja keuangan (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa akan terjadi
penurunan kinerja keuangan sebesar 0,135 untuk setiap kenaikan unit pada variabel
kepemilikan manajerial.

= Nilai koefisien regresi dari variabel kepemilikan institusional (X2) adalah 0,010
menjelaskan bahwa secara positif variabel kepemilikan institusional berkorelasi dengan
kinerja keuangan (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa Kinerja Keuangan akan turun
sebesar 0,010 untuk setiap kenaikan unit variabel ini.

= Variabel X3 (dewan komisaris independen) memiliki  koefisien regresi 0,083
menggambarkan perubahan positif nilai dewan komisaris independen (X3) untuk kinerja
keuangan (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa penurunan kinerja keuangan sebanyak
0,083 terjadi jika variabel dewan komisaris independen naik satu unit.

= Arah perubahan nilai komite audit (X4) sehubungan dengan kinerja keuangan (Y)
ditunjukkan oleh koefisien regresi -0,009 untuk variabel (X4). Hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan satu unit dalam variabel komite audit akan mengakibatkan penurunan 0,009

dalam kinerja keuangan.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji-t

Maksud dari melakukan Uji-t ialah untuk memastikan sejauh mana kinerja keuangan
korporasi dipengaruhi oleh beberapa variabel independen (kepemilikan institusional,

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan kepemilikan komite audit).

Tabel 8. Hasil uji-T

Variabel t Sig. Keterangan
(Contanst) -1,165 0,250
Kepemilikan Manajerial -0,519 0,606 HI tidak diterima
Kepemilikan Institusional 0,296 0,768 H2 tidak diterima
Dewan Komisaris 2,793 0.007 H3 diterima
Merdeka
Komite Audit -0,285 0,777 H4 tidak diterima

Menurut tabel 8, yang menyajikan temuan uji-t parsial, hipotesis berikut diuji:
= Variabel kepemilikan manajerial diuji (X1)
Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai p (sig.t) sebesar 0,606 > 0,05 dan nilai
Tcount sebesar < Ttable -0,519 < 2,00575, selaras dengan hadil pada Tabel 8. Temuan
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perhitungan menunjukkan bahwa HO disetujui sementara H1 ditolak. Maka, bisa dijelaskan
bahwa tidak ada korelasi antara kinerja keuangan dan kepemilikan manajerial.
= Variabel kepemilikan institusional sedang diuji (X2)

Nilai p (sig.t) variabel ini sebesar 0,0768 0,05 dan nilai T-table > Count sebesar 0,296
< 2,00575, sesuai dengan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 8. Hasil
perhitungan ini menunjukkan bahwa H2 ditolak sementara HO diterima. Olek karena itu,
bisa dikatakan bahwa tidak ada korelasi antara kepemilikan institusional tidak ada hkorelasi
dengan hasil operasi keuangan.

= Pengujian variabel oleh dewan komisaris independen (X3)

Variabel ini mempunyai nilai p (sig.t) 0,007 < 0,05 dan nilai t-hitung> t-tabel 2,793 >
-2,00575, sesuai hasil hitung pada tabel 4.8. Temuan perhitungan menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H3 disetujui. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara positif dan
signifikan Dewan Komisaris Independen memengaruhi kinerja keuangan.

= Pengujian Variabel untuk Komite Audit (X4)

Variabel ini mempunyai nilai p (sig.t) sebesar 0,777 > 0,05 dan nilai Tcount sebesar
< Tabel -0,285 < 2,00575, sesuai dengan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 8.
Temuan perhitungan menunjukkan bahwa HO disetujui sementara H4 ditolak. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan tidak terpengaruh oleh komite audit.

Uji Koefisien Penentuan (R2)

Hasil uji R-square menggunakan SPSS V23:

Tabel 9.Hasil vji koefisien penentuan
Nilai R Nilai R Square Nilai Adjust R Square

0,429 0,184 0,119

Tabel 9 menunjukkan bahwa Koefisien Penentuan, atau Sesuaikan nilai R-kuadrat, adalah
0,119. Angka ini memberi petunjuk bahwa, dari variabel independen studi ini menyumbang

11,9% dari penjelasan, dengan variabel lain menyumbang 88,1% sisanya.

DISKUSI
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa tidak ada korelasi antara kinerja keuangan
dan kepemilikan manajerial. Dengan demikian, kepemilikan manajerial atas suatu bisnis tidak

berpengaruh pada kinerja keuangan karena tidak mendorong manajemen untuk meningkatkan
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kinerja bisnis. Kurang dari 50% kepemilikan manajerial, menurut Hermayanti & Sukarta
(2019), tidak dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Temuan studi ini mendukung studi Holly & Lukman (2021), yang tidak menemukan
hubungan antara kepemimpinan manajemen dan kinerja keuangan. Karena kepemilikan
manajemen sangat minim, pemegang saham lain, terutama investor institusional, yang memiliki
pengaruh lebih besar atas pengambilan keputusan perusahaan, biasanya yang memberikan
pengawasan. Demikian pula, studi Abduh &; Rusliati (2018) tidak menemukan hubungan
antara kepemimpinan manajemen dan kinerja keuangan. Menurut Refianto (2019), tidak ada
korelasi antara kepemimpinan manajemen dan kinerja keuangan. Kepemilikan manajerial yang
tidak memadai menyulitkan manajer untuk menyeimbangkan kepentingan mereka dengan
kepentingan pemegang saham yang lebih besar, yang menyulitkan manajer untuk merasa
terinspirasi untuk meningkatkan kinerja keuangan korporasi.

Agtha et al. (2020), melaporkan temuan yang kontradiktif, mengklaim bahwa kepemilikan
manajerial secara positif memengaruhi kinerja keuangan korporasi. Dalam rangka
meningkatkan motivasi dan tingkat aktivitas manajer dalam meningkatkan kinerja keuangan
bisnis. Demikian pula, studi oleh Wendy & Harnida (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial meningkatkan kinerja keuangan organisasi. Dalam bisnis besar, kepemilikan saham

manajerial dapat memacu manajer untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Temuan pengujian hipotesis menjelaskan bahwa kinerja keuangan tidak dipengaruhi olehh
kepemilikan institusional. Ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen untuk menaikkan
kinerja korporasi tidak terpengaruh oleh kepemilikan institusional dalam suatu bisnis. Kinerja
keuangan tidak dipengaruhi kepemilikan institusional, menurut Ernawati et al. (2022). Temuan
penelitian ini mendukung penjelasan oleh Wardani &; Rudlfus (2017) bahwa kepemilikan
institusional tidak banyak memengaruhi kesuksesan perusahaan. Manajer telah dipercayakan
dengan manajemen oleh kepemilikan institusional, dan sebagai hasilnya, kemampuan manajer
untuk mengelola adalah apa yang menentukan seberapa baik kinerja bisnis secara finansial.

Menurut Wahyuni &; Erawati (2022), kepemilikan institusi tidak memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Manajer target akan berada di bawah tekanan dari kepemilikan
institusional besar untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka, tetapi kinerja keuangan
perusahaan tidak akan meningkat jika manajemennya tidak berkinerja normal. Lebih lanjut,

penelitian Aprilia dkk. dari tahun 2021 mengklaim bahwa kinerja keuangan tidak dipengaruhi
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oleh kepemilikan institusional lembaga perbankan. Fluktuasi kinerja keuangan perusahaan
tidak terkait dengan jumlah saham yang dimiliki.

Di sisi lain, temuan sebaliknya dilaporkan oleh Nurdiwaty et al. (2019), yang mengklaim
bahwa kepemilikan institusional secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
dalam hal kepemilikan saham oleh institusi. Temuan lain menjelaskan kinerja keuangan dapat
meningkat karena dipengaruhi kepemilikan institusional (Damyanti et al. 2019). Pengambilan
keputusan strategis korporasi secara aktif dipengaruhi oleh kepemilikan institusional mereka.
Upaya pengawasan yang intens yang dihasilkan oleh kepemilikan institusional yang tinggi juga
akan berfungsi untuk mengekang pelaporan pendapatan oportunistik manajer untuk

meneruskan agenda mereka sendiri.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kinerja keuangan bisa dipengaruhi oleh dewan
komisaris independen. Hal tersebut memperjelas bahwa yang berperan penting mengawasi
manajer adalah dewan komisaris independen, sehingga meningkatkan kepercayaan investor
terhadap perusahaan. Dewan komisaris independen organisasi mendorong manajemen untuk
meningkatkan tingkat kinerja. Proporsi komisaris independen di dewan komisaris berkorelasi
positif dengan kinerja keuangan, yang pada gilirannya mendorong kenaikan harga saham
perusahaan dan meningkatkan pengembalian saham investor (Aziz & Ittia, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen mampu melakukan pengawasan
pengelolaan bisnis dengan lebih sukses. Menurut Aprianingsih (2016), komisaris independen
terutama bertanggung jawab untuk mempromosikan penerapan beberapa prinsip tata kelola
korporasi yang sehat dalam organisasi dengan pemberdayaan dewan komisaris secara efektif
melakukan fungsi pengawasan dan menawarkan nasihat kepada dewan direksi, sehingga
menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Temuan penelitian Menurut Muarifah (2023),
terdapat korelasi positif antara kinerja keuangan dan dewan komisaris independen. Hal ini
menyiratkan bahwa direksi akan memiliki pengawasan dan bimbingan dari dewan komisaris
independen mengenai pengaturan sumber daya korporasi untuk implementasi Good Corporate
Govvernance (GCG). Maka dari itu manajer akan berupaya menaikkan Kkinerja keuangan
organisasi secara efisien dan profesional. Agatha et al. (2020) menemukan bahwa dengan
adanya dewan komisaris independen secara positif memengaruhi kinerja keuangan. Dewan
komisaris independen memiliki dampak yang menguntungkan terhadap kinerja keuangan,
menurut Wendy & Harnida (2020). Dengan memberdayakan dewan komisaris untuk
pelaksanaan tugas pengawasan secara efektif dan memberi nasihat kepada direksi, komisaris
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independen kini dapat melakukan pengawasan terhadap pengelola korporasi secara lebih
efektif, yang akan menaikkan kinerja keuangan dan mendorong penerapan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik di perusahaan.

Namun, Aprianingsih (2016) melaporkan hasil yang berlawanan dengan mengklaim
bahwa tidak ada korelasi antara kinerja keuangan dan dewan komisaris independen. Menurut
Adi &; Suwarti (2022) yang mengklaim bahwa tidak ada hubungan antara kinerja keuangan
dengan dewan komisaris independen, hal ini menandakan bahwa dewan komisaris independen
biasanya hanya digunakan untuk formalitas untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan
demikian, dewan komisaris adalah badan di dalam firma yang bertugas sebagai pemberi nasihat
untuk direksi dan melaksanakan pengawasan umum dan/atau khusus berdasar anggaran dasar

organisasi.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tidak ada hubungan antara kinerja keuangan dan
komite audit. Hal tersebut memperjelas bahwa kinerja perusahaan tidak terpengaruh oleh
ukuran komite audit. Di bank-bank tertentu, satu-satunya tujuan komite audit adalah untuk
menegakkan aturan. Pada prinsipnya, ini juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian
internal, mengawasi laporan keuangan dan memastikan bahwa audit eksternal dilakukan
seefisien mungkin. Wild Theory (1996) menegaskan bahwa karena tanggung jawab utama
komite audit adalah untuk memastikan peningkatan kualitas pelaporan keuangan daripada
untuk meningkatkan kinerja keuangan, hal itu tidak ada hubungannya dengan kinerja keuangan
organisasi. Sehingga tidak akan memiliki dampak pada tingkat kinerja keuangan korporasi.

Temuan studi ini mendukung temuan Rahmawati et al. (2017), yang tidak menemukan
hubungan antara komite audit dan kinerja keuangan bisnis. Karena semua komite audit, tidak
peduli seberapa besar atau kecil, bertugas untuk memastikan kualitas pelaporan keuangan yang
lebih baik tetapi tidak meningkatkan kinerja keuangan, tugas komite audit adalah mendukung
dewan komisaris dalam memantau proses melaporkan keuangan oleh manajemen untuk
memperkuat kredibilitas laporan keuangan. Demikian pula, studi Rahardjo dkk. dari tahun
2021 mengklaim bahwa komite audit tidak memiliki dampak yang cukup besar terhadap
kinerja keuangan. Tingkat independensi komite audit dipertanyakan pada perusahaan dengan
proses seleksi komite audit yang kurang transparan. Menurut Refianto (2019), tidak ada
dampak yang terlihat dari komite audit terhadap kinerja keuangan. Efisiensi komite audit dalam

pemantauan kinerja keuangan korporasi tidak dijamin oleh jumlah anggota dalam komite.
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Aghata et al. (2020), bagaimanapun, melaporkan temuan yang bertentangan, mengklaim
bahwa secara signifikan kinerja keuangan dipengaruhi oleh komite audit. Komite audit hadis
sebagai bagian yang akan menjamin bahwa bisnis akan mengikuti pedoman akuntansi untuk
menghasilkan data keuangan yang tepat dan berkualitas tinggi. Candra (2021) menegaskan
bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh komite audit. Untuk menaikkan kualitas laporan
keuangan korporasi, komite audit perlu menjalankan peran pengawasannya dengan tepat.
Menurut teori keagenan, kinerja keuangan perusahaan akan membaik dengan bertambahnya

komite audit.

KESIMPULAN

Kesimpulan studi ini adalah bahwa kepemilikan manajerial tidak tidak memengaruhi
kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada
kemampuan manajemen untuk meningkatkan Kkinerja; Sebaliknya, rendahnya kepemilikan
manajerial membuat manajemen merasa kurang berinvestasi dalam bisnis, yang bisa
menurunkan motivasi manajemen berupaya meningkatkan kinerja keuangan serta membuat
kemampuan manajemen untuk mengelolanya di bawah standar untuk meningkatkan kinerja
keuangan bisnis karena mereka tidak dapat berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan.
kepemilikan institusional tidak memengaruhi kinerja keuangan. Kinerja Keuangan sedikit
dipengaruhi oleh dewan komisaris independen. Dengan memungkinkan dewan komisaris
secara efektif untuk melakukan pengawasan dan menasihati kepada dewan direksi, dewan
komisaris independen sekarang dapat mengawasi manajer perusahaan secara lebih efektif dan
mempromosikan pelaksanaan beberapa prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate

Governance) yang baik dalam korporasi. Ini akan menambah nilai bagi perusahaan.
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